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Formulation of Gambir Extract (Uncaria gambir Roxb.) As a 

Cosmetic Cleansing Water (Cleansing Water) 

 

Ika Mawarni  

08061181924010  

 

ABSTRACT 

  

Catechins are flavonoid compounds that contain antioxidants that can prevent cell 

damage from free radicals and reduce excess melanin production by inhibiting the 

tyrosinase enzyme. Delivery of active substances is more effective when done in 

dosage forms, so gambir extract is formulated into facial cleansers that can deliver 

active substances properly. This study aims to obtain an optimum formula and 

have good cleaning effectiveness with the addition of gambier extract, which 

contains catechins. Gambir ethyl acetate extract facial cleanser will be formulated 

using the Design-Expert® application with a factorial design method of 2
2
, which 

produces 4 formulas with varying concentrations of Tween 80 and PEG-400. The 

responses observed in this study were % transmittance, globule size, PDI, zeta 

potensial and % net power. The total level of flavonoids produced from the ethyl 

acetate extract of Gambir leaves was 767.42 mg CE/g extract. The optimum 

formula uses tween 80 and PEG-400 concentrations of 18% and 8%, respectively. 

The optimum formula produces a transmittance of 98.93%, a globule size of 29.77 

nm, a PDI of 0.519, a zeta potential of 5.91 mV, and a cleanability of 69.27%. The 

optimum organoleptic formula is yellow, clear, and has a distinctive aroma of 

gambir extract. There is no phase separation. The results of the characterization of 

the optimum formula showed a pH of 5.78 and a viscosity of 1.61 mPa.s and the 

organoleptic yield after the stability test showed no difference between the pre-test 

preparations and no phase separation. Based on the data, it can be concluded that 

the optimum formula has good globule characteristics, cleanability, and is 

physically stable.  

 

Keywords : Cleansing Water, Facial Cleanser, Gambir, Optimization, 

Factorial 2
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Formulasi Ekstrak Daun Gambir (Uncaria gambir Roxb.) Sebagai 

Kosmetik Pembersih Wajah (Cleansing Water) 

  

Ika Mawarni  

08061181924010  

 

ABSTRAK 

  

Katekin senyawa flavonoid yang mengandung antioksidan yang dapat mencegah 

kerusakan sel akibat radikal bebas dan berperan dalam penurunan produksi 

melanin yang berlebih dengan menghambat enzim tirosinase. Penghantaran zat 

aktif lebih efektif apabila dilakukan dalam bentuk sediaan, sehingga ekstrak daun 

gambir diformulasikan ke dalam pembersih wajah yang dapat menghantarkan zat 

aktif dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula yang 

optimum dan memiliki efektifitas daya bersih yang baik dengan tambahan ektrak 

daun gambir yang memiliki kandungan katekin. Sediaan pembersih wajah ekstrak 

etil asetat daun gambir akan diformulasikan menggunakan aplikasi Design-

Expert
®
 dengan metode desain faktorial 2

2
 yang menghasilkan 4 formula dengan 

variasi konsentrasi tween 80 dan PEG-400. Respon yang diamati pada penelitian 

kali ini berupa % transmitan, ukuran globul, PDI, zeta potensial dan % daya 

bersih. Kadar total flavonoid ekstrak etil asetat daun gambir yang dihasilkan 

sebesar 767,42 mg CE/g Ekstrak. Formula optimum menggunakan konsentrasi 

tween 80 dan PEG-400 berturut-turut sebesar 18% dan 8%. Formula optimum 

menghasilkan transmitan 98,93%, ukuran globul 29,77 nm, PDI sebesar 0,519, 

zeta potensial 5,91 mV dan daya bersih 69,27%. Organoleptis yang dimiliki 

formula optimum berwarna kuning, jernih, aroma khas ekstrak daun gambir dan 

tidak ada pemisahan fase. Hasil karakterisasi formula optimum menunjukkan pH 

5,78 dan viskositas 1,61 mPa.s serta organoleptis dihasilkan setelah uji stabilitas 

tidak ada perbedaan antara sediaan sebelum di uji dan tidak ada pemisahan fase. 

Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa formula optimum memiliki 

karakteristik globul dan daya bersih yang cukup baik serta stabil secara fisik.  

 

Kata Kunci:  Cleansing Water, Pembersih Wajah, Daun Gambir, Optimasi, 

Faktorial 2
2
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gugus OH dan penyertanya 

Filtrat : Zat hasil penyaringan yang tertahan 

Foundation : Alas bedak 

Flavonoid  : Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dan tersebar di 

tumbuhan  

Flokulasi : Droplet saling menempel tanpa kehilangan identitas 

Hidrofilik : Sifat suka air 

Hidrofobik : Sifat tidak suka air 

Indeks Polidispersitas : Keseragaman ukuran partikel terdistribusi secara merata 

Inkubasi  : Proses penjagaan atau perawatan kondisi sampel dengan 

suhu  

Kelenjar Apokrin : Salah satu kelenjar keringat pada manusia ayng terdapat 

pada kepala 

Kelenjar Ekrin : Kelenjar keringan yang berada diseluruh permukaan tubuh 

Kelenjar Sebaseus : Organ kecil di kulit yang mengeluarkan zat berminyak 

yang disebut sebum  

Konsentrasi   : Perbandingan jumlah zat terlarut dan jumlah pelarutnya 

Kosurfaktan  : Komponen pendukung kinerja dari surfaktan 

Kuvet : Alat yang digunakan untuk mengukur konsentrasi reagen 

yang dibaca pada spektrofotometer 

Ostwald Ripening : Droplet bertabrakan dengan yang lain dan membentuk 

droplet yang lebih besar dan lebih kecil, droplet berukuran 

kecil cenderung menjadi makin kecil 

p-value : Nilai kesalahan yang didapatkan peneliti dari hasil 

perhitungan statistik 

Predicted R
2
 : Modeling dari sistem yang memprediksi data 

R
2
 : Koefisien determinasi yang digunakan untuk persamaan 

regresi bivariat 

Simplisia : Bahan alamiah yang belum mengalami pengolahan 

apapun juga dan kecuali dikatakan lain, berupa bahan yang 

dikeringkan 
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Solubilisasi : Suatu bentuk sediaan yang berupa xari atau semi padat 

Stratum Korneum : Lapisan yang terdiri dari sel tanduk keras yang terbantuk 

dari keratin 

Subkutan : Lapisan paling dalam kulit 

Surfaktan : Senyawa kimia yang dapat menurunkan tegangan 

permukaan  

Ultrasonik : Getaran dengan frekuensi 

Zeta Potensial : Ukuran besarnya gaya tolakan atau tarikan elektrostatis 

antar partikel dalam suatu dispersi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kulit wajah perlu dijaga kebersihannya untuk kesehatan kulit. Reaksi dari 

aktivitas sehari-hari seperti penggunaan kosmetik, paparan sinar matahari, debu 

dan asap kendaraan yang menyebabkan wajah menjadi kotor sehingga 

menimbulkan penumpukan sebum yang pada akhirnya menyebabkan jerawat, 

menyebabkan iritasi dan kulit kusam (Kevin et al. 2018). Radikal bebas bisa 

berasal dari polusi seperti asap kendaraan, asap rokok, dan sinar UV yang dapat 

menyebabkan hiperpigmentasi atau peningkatan melanin pada kulit. Melanin 

dalam tubuh manusia adalah zat yang memberi warna pada rambut, mata, dan 

kulit. Melanin dibentuk oleh sel yang disebut melanosit dengan bantuan enzim 

tirosinase (Carletti et al. 2014). Selain itu, lapisan kulit terdiri dari sel kulit mati 

yang telah beregenerasi. Penumpukan kulit mati dapat menyebabkan pori-pori 

tersumbat atau kulit kusam (Dimpudus et al. 2017).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sediaan topikal yang dapat 

membersihkan wajah dari penggunaan make up dan kotoran yang menempel. 

Dalam formulasi pembersih, surfaktan membawakan peran penting. Surfaktan 

merupakan molekul amfifilik dengan ekor panjang nonpolar dan kepala polar 

(Ghosh et al. 2020).  Oleh karena itu, perlu dilakukan pembuatan pembersih 

wajah dalam nanoemulsi. Selain dapat membersihkan wajah dari kotoran, sediaan 

nanoemulsi ini dapat meningkatkan  penyerapan zat aktif untuk menghambat 

hiperpigmentasi yang mana mekanisme aksinya berada di dalam kulit. 
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Penambahan ekstrak daun gambir dapat membantu surfaktan dengan 

menghambat pembentukan melanin yang dilakukan oleh antioksidan. Berdasarkan 

penelitian Aditya dan Ariyanti (2016) salah satu tumbuhan yang mempunyai 

senyawa fenolik dan berpotensi sebagai antioksidan adalah gambir. Khan et al. 

(2013) menyatakan katekin senyawa golongan flavonoid mengandung antioksidan 

berperanan dalam penurunan produksi melanin yang berlebihan di dalam tubuh 

dengan cara penghambatan enzim tirosinase. Flavonoid, senyawa fenolik yang 

dapat berperan menghambat tirosinase dalam reaksi enzimatik, karena struktur 

flavonoid mirip dengan substratnya, sehingga terjadi persaingan antara inhibitor 

(flavonoid) dengan substrat untuk masuk ke dalam pusat sisi aktif enzim 

(Cichorek et al. 2013). Pencegahan pembentukan dopakrom dengan cara sisi aktif 

enzim diikat oleh flavonoid. Semakin banyak dopakrom yang dihasilkan maka 

penghambatan enzim tirosinase tidak terjadi, sebaliknya apabila dopakrom tidak 

terbentuk maka penghambatan terhadap enzim tirosinase terjadi maksimal 

(Kurniasari et al. 2018). 

 Sediaan topikal untuk membersihkan wajah dengan tambahan ekstrak 

daun gambir yang dikembangkan dalam bentuk sediaan berukuran nano, seperti 

nanoemulsi memiliki keunggulan mudah diaplikasikan pada kulit dan dapat 

mengkontrol penghantaran zat dalam bahan aktif ke kulit (Ozgun and Sinan, 

2013). Proses pembersihan kulit merupakan kebutuhan dasar dan langkah awal 

dalam perawatan kulit. Membersihkan wajah juga berperan penting di luar 

perawatan kulit seperti perbaikan psikologis dan membantu memberikan rasa 

peremajaan pada kulit (Draelos and Zoe Diana, 2010). Penggunaan cleansing 



3 

 

 

 

water sebelum mencuci muka dengan sabun akan membersihkan wajah menjadi 

lebih maksimal. Cleansing water dapat di gunakan secara rutin, saat 

menggunakan make up, atau hanya pada saat tertentu ketika merasa sedang 

memiliki kulit yang kotor atau terpapar debu dan polusi, hal ini dapat disesuaikan 

dengan kondisi kulit dan keperluan.  

Pembersih wajah yang di inovasi dengan teknologi molekul dapat 

mengangkat kotoran atau make up. Banyak digunakan dalam kosmetik karena 

kemampuannya untuk melarutkan, menstabilkan dan memurnikan kotoran 

lipofilik seperti minyak dan lemak (Miyata et al. 2011; Patil  and Ferritto, 2014). 

Pembuatan cleansing water dengan mencampurkan fase minyak dan air dengan 

bantuan surfaktan dan kosurfaktan untuk menurunkan tegangan permukaan. 

Formulasi ini menggunakan Tween 80 sebagai surfaktan yang dikombinasikan 

dengan ko-surfaktan. Menurut Rowe et al. (2012), tween 80 merupakan surfaktan 

non ionik hidrofilik yang digunakan untuk membuat emulsi minyak dalam air 

yang stabil, sebagai zat pensolubilisasi untuk berbagai zat seperti vitamin, dan 

sebagai suspensi parenteral.  

Penggunaan surfaktan saja tidak cukup untuk mengurangi tegangan 

permukaan sehingga ko-surfaktan harus ditambahkan untuk meningkatkan 

fleksibilitas dari film (Priya et al. 2015). Kosurfaktan yang digunakan adalah PEG 

400 yang merupakan mid chain hydrocarbon yang dapat ditempatkan di antara 

celah dari sistem nanoemulsi melalui dengan membentukan rantai hidrogen. 

Proses tersebut memaksimalkan proses emulsifikasi untuk dikembangkan menjadi 

sediaan nanoemulsi (Kurnia, 2015). 
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Dalam penelitian ini, memanfaatkan senyawa katekin yang merupakan 

komponen utama dari daun gambir (Uncaria gambir), karena manfaatnya dapat 

menangkal radikal bebas sehingga dapat digunakan sebagai skin cleanser pada 

sediaan nanoemulsi dengan mengoptimalkan surfaktan dan kosurfaktan 

menggunakan Design Expert
®

 (DX) 12 metode Faktorial 2
2
. Optimasi metode 

faktorial 2
2
 merupakan metode eksperimental berbasis pada pengolahan data 

menggunakan persamaan matematis. Kombinasi bahan dalam formulasi dibuat 

sedemikian rupa sehingga data eksperimen dapat digunakan untuk memprediksi 

respon dengan cara yang sederhana dan efisien.  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pada penelitian berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh formula optimum dengan variasi surfaktan : 

kosurfaktan terhadap % transmitan, ukuran globul dan % daya bersih? 

2. Bagaimana karakteristik formula optimum pada sediaan pembersih wajah 

ekstrak daun gambir dengan variasi surfaktan : kosurfaktan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menetapkan hasil formula optimum menggunakan factorial 2
2
 dengan 

faktor surfaktan dan kosurfaktan terhadap respon % transmitan, ukuran 

globul dan % daya bersih. 

2. Menetapkan karakteristik formula optimum pada sediaan pembersih wajah 

dengan variasi surfaktan : kosurfaktan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk meningkatkan kegunaan ekstrak daun gambir 

(Uncaria gambir) yang dapat dikembangkan menjadi sediaan kosmetik, salah 

satunya pembersih wajah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan terkait manfaat katekin yang ada di ekstrak daun gambir (Uncaria 

gambir) sebagai antioksidan yang dapat dimanfaatkan menjadi pendukung sediaan 

pembersih wajah. 
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